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HUBUNGAN GAYA IRINGAN ORGANIS GEREJA KATOLIK
DENGAN PREFERENSI MUSIKAL KELOMPOK
Studi Kasus: Organis Pengiring Gereja di Yogyakarta

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Penciptaan dan Pengkajian Seni
Pacasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2020

Oleh: Aldrin Amstrong Rey

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena organis Gereja yang belajar
organ dengan pendekatan belajar organ not balok sementara pelaksanaan tugas
mengiring dengan not angka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, diskusi kelompok
terarah dan observasi. Wawancara.dan diskusi kelompok terarah digunakan untuk
memperoleh data mengenai preferen%gamirlngan organ yang dijalankan organis
dan faktor-faktor yang melatarljélakangmya {©Observasit  digunakan untuk
memperoleh data gaya iringan yang dlgu’nakan pata organis, nyanyian-nyanyian
yang dlgunakan dalam perzfyaan {ékaﬂﬁtl Pgiehtl ih1\, menemukan preferensi
gaya iringan sebagian besar Orgatiy’ - PML//ferutama mengiring dengan
menggunakan not angka\\Preferenm te@m disgbabkan oleh konformitas organis
karena sebagian besar organis aluhni PML Iﬁngiring ngan menggunakan not
angka. Konformitas | organis\dip gaa;uil dleh (1) opini kelompok mengenai
kesulitan mengiring dengan model irimgan k,antlon satz/dan kesulitan membuat
iringan organ not'balok, (2) Jcete;rbatasan Kkemampuan  ketrampilan orgams 3)
pendekatan belajar oxgan“yang tidak-€fak{if dan mengabaikan model iringan yang
pakem dan dibutuhkan-organis yaitu model aringankantionalsatz, (4) stereotipe
gaya iringan organis, (5)-perubahan situasi dam~konteks perayaan ekaristi dari
hanya menggunakan Madah Bakti_menjadi Madah Bakti dan Puji Syukur, (6)
pengetahuan budaya bersama, (7) budaya not angka dan budaya instan, (8)
ketidaktahuan akan musik liturgi para mitra organis.

Kata kunci: organis, iringan organ, gaya iringan, model iringan, preferensi musik,
notasi balok, notasi angka, musik liturgi.
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THE CORRELATION BETWEEN ACCOMPANIMENT’S STYLE OF
CATHOLIC CHURCH ORGANIST WITH THE MUSICAL PREFERENCE
Case Study: Church Accompanist Organists in Yogyakarta

Writen Responsibility
Composition and Research Program
Post Graduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2020

By: Aldrin Amstrong Rey

ABSTRACT:

This research is inteded to understand the phenomena of the Church’s
organists who learn to play organ-by.ising the approach of learning organ with
block notation while the exeeution is by accempanying with numerical notation.
In this reseach qualitative method 1§ dsed by compiling data through interview,
focus group discussion and observation. Interview and\focus group discussion are
used to acquire data about the proferred style-ef organ accompaniment which is
carried out by organists. along With' the iﬁaferrying factors, Observation is used to
acquire data about‘the sgyle of ofgafiatcom ditment hich is performed by
organists, along with songssed i t}},e;éuchz’lgfic celebration. This reseach finds
out that using the nymerical hgtation-is !_he: referred y}e of accompaniment by
the majority of the Organists, al“mn\'l\)-f ML. That preference is due to the
conformity among the ‘organists, a\um, 6f PML, whe i’ majority accompany by
using the numerical notattan. The Gbnforgﬁﬁy of /the Opganists is influenced by (1)
the opinion of the group-about/ the difficuléy-in~accompaniment by using the
model of chantional setting (kantionalsatz)/and-the difficulty in fabricating the
block notation organ; (2) the limited ability and skill of the organists; (3) the
ineffective organ-learning approach and ignoring the standard (pakem)
accompaniment model, while what is needed by the organist is the
accompaniment model of chantional setting; (4) the stereotype of accompaniment
style of the organist; (5) the change of the context of celebrating the Eucharist
from using Madah Bakti only to Madah Bakti and Puji Syukur; (6) the common
knowledge of culture; (7) the culture of numerical notation and the instant culture;
(8) the lack of knowledge in liturgical music for organist’s patners.

Keywords: organist, organ accompaniment, accompaniment style, accompaniment
models, musical preference, block notation, numerical notation, liturgical music.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi kehidupan Gereja katolik Indonesia yang tidak memiliki tradisi not
balok seperti Gereja Katolik di Eropa cukup tampak jelas dalam pola perilaku
para organis Gereja. Bukan rahasia lagi kebanyakan organis di Gereja Katolik
Indonesia mengiring nyanyian dalam perayaan ekaristi secara improvisasi dan
menggunakan not angka. Perilaku tersebut bukan hanya dilakukan oleh organis-
organis yang belajar gecara otodldak }nelamkan Juga oleh organis-organis yang
memiliki latar belakang ku,réus mustk ?Gc'rga K;tt;ka belajar untuk menjadi
organis mereka belajar no‘g balo\k tapl é%]udan dalith qelayanan sehari-hari di

4
gereja dan lingkungan- hngl&\gan r;l-er a m'fenglrmg /dengan menggunakan not

0
i\ ; Y
™1 71 'f i //

WA
v

Seorang organis mesupakan salah satu' petugas liturgi dalam peribadatan

rZd

angka.

Gereja Katolik. Ia memiliki tanggung jawab memainkan organ untuk mengiringi
nyanyian liturgi dan/atau memainkan musik instrumental untuk menghadirkan
suasana liturgis yang mendukung ibadat umat. Namun, wujud dari tanggung
jawab tersebut dijalankan oleh para organis dengan sangat beragam. Keragaman
iringan organ tersebut terlihat dalam pelaksanaan tugas Gereja di dalam perayaan-
perayaan liturgi ekaristi. Antara organis satu dengan yang lain terdapat perbedaan
gaya dalam hal iringan. Meskipun bisa saja mereka sama-sama belajar di lembaga

musik yang sama tetapi tidak jarang terjadi perbedaan dalam hal gaya iringan.
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Di Yogyakarta dan sekitarnya perwujudan tanggungjawab organis sungguh-
sungguh terlihat beragam yang diasumsikan karena latar belakang musik yang
beragam. Sebagian organis memiliki latar belakang pendidikan musik dari Jurusan
Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jurusan
Pendidikan Musik Universitas Negeri Yogyakarta, atau Sekolah Menengah
Kejuruan Musik Yogyakarta. Mereka umumnya memiliki kemampuan bermain
organ dengan dengan membaca not balok maupun not angka. Sebagian memiliki
latar belakang belajar organ secara otpdidak atau mengikuti kursus secara pribadi.

Mereka umumnya cenderung./mengirings dengan membaca not angka walau
4 o

/

Sebagian lagi memiliki latar belakglng bf'alajar oréhri\di lembaga musik umum
( \‘\ —~ 2 )
seperti Yamaha. Ada juga séba‘gian I@Waﬁg‘ bejajar p)ano terlebih dahulu dan
o 3 ’v’f
b

\, “ 1 /
kemudian mengadakan peﬁyc\guaiah dengdan ingirumen org n.
) RSN f /

. : HU | JAL /4 . :
Selain itu, terdapat'juga orgams-oganlsiyan%mmlhk1 latar belakang musik

\ LW

dari lembaga musikwGergja Pusat Musik A itarei Yogyakarta (Selanjutnya
disingkat PML). Mereka diajatkan mémbaca dan mengiring musik liturgi
menggunakan not balok. Meskipun demikian, mereka tidak serta merta mengiring

dengan not balok dalam menjalankan tugas perayaan liturgi ekaristi.

Organis yang belajar di PML, sejak tingkat dasar (tingkat I) sudah diajarkan
keterampilan main organ dengan membaca not balok. Di tingkat II siswa
diajarkan model-model iringan sekaligus mengaplikasikan secara langsung model
tersebut dalam iringan nyanyian-nyanyian liturgi yang terdapat dalam buku

nyanyian Madah Bakti maupun nyanyian-nyanyian liturgi inkulturasi. Bagi
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organis yang sempat belajar hingga tingkat III maka diberikan kesempatan
mewujudkan dan mengembangkan model-model iringan secara langsung dalam
perayaan ekaristi di paroki-paroki maupun lingkungan. Perwujudan dan
pengembangan tersebut biasanya didampingi dan dievaluasi oleh guru organ
karena PML menginginkan agar organis mewujudkan tugasnya sesuai peran

liturgis seorang organis yang sejati.

Perjuangan PML untuk menghasilkan organis-organis terampil bermain organ
dan sadar peran liturgis tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan yang disebutkan

dalam dokumen-dokumen— Gereja. leonstftum Fiturgi menyebutkan martabat
i

‘\\

4
musik liturgi bahwa [secata’; khusus seor;}?g organig\ diharapkan mengiring

¥ ‘\ ﬂw
‘

nyanyian-nyanyian “$uch dalam pera a{{ 11turg1 eka‘rlsr untuk memperkaya

upacara suci tersebut dengan\kimerlaiaa yan leblh segfarak atau/dan memainkan

lagu instrumental vatuk mendukupg spadana) liturgi ’l@ﬁsm liturgi semakin suci
W N 2 .

= i

bila makin erat huburiganaya.dengan upacara )'b’adatéik dalam mengungkapkan
doa-doa secara lebih tepat, atau memupuk kesatuan hati, termasuk memperkaya

upacara suci dengan kemeriahan yang lebih semarak (Konstitusi Liturgi, art. 112).

Secara khusus tentang orgel dan alat-alat musik lain Konsili menetapkan:

“Dalam Gereja Latin orgel pipa hendaknya dijunjung tinggi sebagai alat musik tradisional,
yang suaranya mampu memeriahkan upacara-upacara Gereja secara mengagumkan, dan
mengangkat hati umat kepada Allah dan ke sorga. Akan tetapi, menurut kebijaksanaan
dan dengan persetujuan pimpinan gerejawi setempat yang berwenang, sesuai dengan
kaidah art. 22 (2), 37 dan 40, alat-alat musik lain dapat juga dipakai dalam ibadat suci,
sejauh memang cocok atau dapat disesuaikan dengan penggunaan dalam liturgi, sesuai
pula dengan keanggunan gedung gereja, dan sungguh membantu memantapkan

penghayatan umat beriman.” (Konstitusi Liturgi, art. 120).
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Selain Konstitusi Liturigi, terdapat pula Instruksi tentang Musik di dalam
Liturgi (Musicam Sacram) yang berisi penjabaran secara lebih terperinci
mengenai azas-azas Konstitusi Liturgi. Dokumen tersebut menegaskan kembali
keagungan musik organ sebagai alat musik tradisional Gereja Latin yang perlu
dijunjung tinggi karena suaranya dianggap mampu menyemarakkan upacara-
upacara ibadat secara mengagumkan, dan dengan mantap mengangkat hati umat

ke hadapan Allah dan ke alam surgawi.

Konsekuensi dari Konsili Vatikan il adalah Uskup, Romo dan kaum Awam

berusaha melaksanakan -hasil kKonsiliidi Detbagai; wilayah termasuk Indonesia.
A\ A LN
W\

< W ¢'-;

Salah seorang yang paling; ,b\ersemangat? n}l?aksanake\m hasil konsili tersebut
v &

adalah Romo Kar] Ednmund Priér, oI ngﬂsahakah"pe]aksanaan hasil Konsili
\\ N { /

Vatikan II melalui lembaga\ﬁengem\b\an n.,%h'usik Geyje( bernama Pusat Musik
\ U (| f

turgi b sy yagg A i
Liturgi (PML) Yogyakarta. Sala §atu:k 1ya yangAepomenal dan masih tetap
\ \;T' :V i/

berjalan hingga sekaaiig.int.adaldh Kursus Musik-Gereja. Kursus tersebut telah

melahirkan sejumlah organis Gereja yang berkarya pada gereja-gereja di

Yogykarta dan sekitarnya serta di banyak keuskupan lain di seluruh Indonesia,

sehingga dapat diasumsikan bahwa PML selain merupakan lembaga

pengembangan musik Gereja yang memberi perhatian penuh pada pengadaan dan

pengembangan nyanyian-nyanyian liturgi inkulturatif yaitu nyanyian-nyanyian

kreasi baru berdasarkan motif-motif musik daerah yang ada di Indonesia. Kedua,

PML juga merupakan lembaga pengembangan musik yang memperjuangkan citra

musik liturgi Gereja Katolik. Upaya tersebut terlihat dari perjuangannya yang
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konsisten menyelenggarakan kursus organis Gereja yang dapat mengiring

nyanyian-nyanyian dalam perayaan liturgi ekaristi.

Salah satu hal menarik pada kursus musik Gereja PML adalah model
pembelajarannya menggunakan standar musik Eropa yaitu notasi balok. Hal
tersebut dapat kita lihat dari ujian-ujian dan pentas triwulanan dari siswa kursus
musik Gereja yang wajib menggunakan not balok. Buku iringan organ Madah
Bakti yang digunakan oleh para organis baik dalam proses belajar maupun ketika
mengiringi di gereja juga ditulis menggunakan not balok. Oleh karenanya model
tersebut sangat ditekankan-dalam proses befajar menjadi organis Gereja sehingga

£ A W\

para siswa menyadari bahwg/belajar bermai }éorgan éqreja wajib membaca not

(,\ ""v

balok. Publikasi- pubhkas1 PM\L mengendi Kursus ‘Mus;k Gereja juga selalu
\

\ N { '
menekankan dan\memberi iﬁ{ormasﬁba wa.,?.lrsus mujk/Gereja di PML adalah

kursus musik yang mengutamakan‘belag .orgfan den gan/ fot balok.

~

Meskipun demikian, “pada  kenyataan {{ fapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar organis alumni PMLE" mengiringi ibadat justru lebih banyak
membaca not angka daripada not balok. Ini suatu fenomena menarik bahwa
adanya kecenderungan mengiringi nyanyian ibadat menggunakan not angka

walaupun ketika mereka belajar untuk menjadi organis menggunakan not balok.

Perihal itu juga diperkuat oleh informasi dari beberapa pernyataan para guru
organ PML sendiri bahwa mereka kecewa melihat banyak organis alumni PML
sekarang lebih suka mengiring menggunakan not angka daripada not balok.

Termasuk informasi adanya beberapa orang tua yang enggan mengkursuskan
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anaknya di PML karena PML dianggap gagal menghasilkan organis yang mampu
mengiring dengan not balok. Fenomena di atas menarik untuk dipahami secara
lebih komprehensif agar diperoleh penjelasan yang memadai termasuk untuk

mengetahui preferensi para organis atas penggunaan not angka.

B. Rumusan Masalah

Sejak didirikan PML telah memilih pendekatan pembelajaran organ
menggunakan notasi balok—Péndekatan fgrsebut sesuai visi pendidikan untuk

melahirkan organis /yang handal d21a7m ‘fnen}iriné‘l nyanyian Gereja, memiliki
! 2 \
dasar musik yang kuat seanc:faiiiya d?’%ﬁﬁjxj‘iénhari alg';}'n ‘nelanjutkan pendidikan
musik secara formal ke\ pjang‘ \yan le}nh tlnggl Aelain itu juga untuk
mewujudkan ketetapan Kons;l Vatlk \ Il!fmelestar/kgn dan mengembangkan
| "

khazanah musik liturgi dengan n“mga‘n not balok %/cermat dan bermutu. Pada

S

kenyataannya sebagian besar .alumni Justru menggunakan not angka dengan
mengutamakan improvisasi dan diasumsikan lebih dangkal kurang sesuai dengan

maksud dan tujuan organis gereja.
Pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana gaya iringan organis mengiringi nyanyian liturgi
menggunakan not angka?

2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi organis alumni PML
hingga memiliki preferensi iringan organ menggunakan not

angka?

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



3. Mengapa para organis alumni PML Yogyakarta lebih memilih

iringan organ menggunakan not angka?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
(1) untuk mendeskripsikan gaya iringan organ yang dijalankan oleh para

organis alumni PML Yogyakarta.

(2) untuk memahami faktor- falﬁtor \wang “mempengaruhi para organis
i

LR

mengiring dengan mengg}makan not angli?

\
23\ ‘
\ ‘»:A LY/

(3) untuk menemukanyjawaban peny; bab para orgams‘ lebih memilih iringan
' \—

organ dengan notangka. |\ | f /
A

™Nn Y9 B

\ - / J/

3 £

]

4
a
\
\

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk pengetahuan musik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang hubungan
antara gaya iringan organis Gereja katolik dengan preferensi musikal kelompok.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan tentang gaya iringan
organ yang terlihat dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian sejenis atau

pengembangannya.
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b. Untuk organis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan bagi organis tentang

preferensi musikal kelompok organis dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

c¢. Untuk PML Yogyakarta dan Gereja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi penting untuk PML
mengenai pelaksanaan gaya iringan organ para organis yang dihasilkannya serta
faktor-faktor yang melatarbelakangiya: II}fonnasi tersebut dapat menjadi bahan

\\o
pertimbangan bagi /manajemen B\M/i galam m.?la{mkan evaluasi terhadap

pendekatan belajar kursus mq'fgﬂ\( Gerej?S‘ ’ /,f ‘ l‘
: “:’ \'/, Y/
\\\ N / /
Diharapkan juga /hasil binelitfah, inl dap?t bermanfaﬁt bagi Komisi Liturgi
\ 4 y.
N (]

.,
Keuskupan Agung'Senmarang dl;p Komisi Lili\rgi KWI/dfiam membuat kebijakan
1 ] 4 {
\

n A |
N, ; . . .
strategis untuk mengatasi beber’@pe.!’ persoalaf/yang/ékalt dengan gaya iringan

g

organis dan praktik musiktturgi-di parokisparoki:
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